“BINUS-KU SAYANG, BINUS-KU MALANG, IZINKAN AKU MEMELUKMU” 

“I have to just work really hard when i’m at university and earn my professor’s respect and trust that i’m hardworking. You have to be really recognized with you time”
‘Why am i making this hard on myself, when there’s so many reasons i have to be happy.....’. Suara Natasha Bedingfield masih menghentak-hentak ditelingaku saat ojek yang kutumpangi berhenti di sebuah gedung dibilangan Kemanggisan, Jakarta Barat. Setelah membayar ongkos kepada abang ojek, aku segera masuk ke gedung tersebut. BINUS UNIVERSITY (Bina Nusantara), itulah tulisan yang kubaca dari atas gedung tersebut. Siapa yang tidak kenal dengan Binus? Yayasan yang awal mulanya hanya lembaga kursus komputer yang berdiri pada tanggal 21 Oktober 1974. Sampai sekarang ini ada 28 jurusan S1 di Binus regular dan 4 macam jurusan di Binus Internasional. 
Nama gue Dina. Dikampus inilah nama gue tercatat sebagai mahasiswi jurusan Marketing Communication angkatan 2014. Sebagai Binusian, disini gue akan menceritakan hal hal yang keren dan menarik tentang BINUS ataupun hal hal yang membuat para binusian sebel setengah mati. Semua yang gue ceritakan disini who knows mewakili unek unek kalian sebagai binusian. Pahitnya kegagalan dan manisnya keberhasilan yang pantas dibagi. So they are.....
Kalimat pertama yang muncul di benak gue ketika kali pertama menginjakkan kaki di kampus ini adalah “Sophisticated banget nih kampus, gedung admisinya aja nyaman begini!”. Saat masuk gedung admisi, tamu disambut dengan pemandangan pot pot tanaman yang diletakan sepanjang lantai hitam menuju gedung tersebut. Lalu disambut ramah oleh petugas disana. Yang membuat ruangan didalamnya menarik karena ada papan penjelasan mengenai jurusan jurusan yang ada di BINUS University.

Setelah gue ditelepon pihak BINUS karena berhasil lulus test masuk, lumayan senang karena kapan lagi bisa kuliah di kampus – yang – gedungnya – mirip – mal – seperti di BINUS ini? Atau lebih tepatnya lagi ada kebanggan tersendiri menjadi bagian dari keluarga Binusian. Saat teman teman yang lain mengeluhkan adanya ospek – yang biasanya – ber streotipe dengan kekerasan, kita justru tidak perlu takut dengan hal tersebut. Karena disini mahasiwa/i baru akan dididik dengan cara yang educated. Maksudnya adalah memberikan pendidikan dengan cara membuat mahasiswa betah mengikuti ospek. Ospek di Binus tidak ada yang namanya perploncoan antar senior dan junior, yang biasanya kalau salah pakai seragam disuruh yang aneh-aneh. Ospek di Binus dinamakan FEP yaituat sebuah pengajaran kepada mahasiswa/I baru tentang bagaimana cara beradapatasi dilingkungan baru (lingkungan kampus), memperkenalkan mata kuliah apa saja berdasarkan jurusan yang dipilihnya.
Complete! Membicarakan kelengkapan Binus seperti tidak ada habisnya. Dimulai dari aneka jajanan murah, kosan disekitar Binus, loper Koran, mini market, warteg, rumah makan padang, tempat penyewaan komik atau DVD, gerai makanan franchise, sampai butik butik kecil (dijalan Syahdan). Selain melengkapi kebutuhan sandang, pangan dan papan para Binusian, hal ini juga sebagai pencari nafkah para warga sekitar. Memang wirausaha yang paling laku disekitar kampus selain makanan, kosan juga warnet walaupun sekarang udah jamannya laptop murah, tapi masih banyak orang yang membutuhkannya. Kuliner di Binus? oh buanyaaaaak pilihan yang tersedia, ada takoyaki, es pisang hijau, batagor dan lainnya. Kalau mau yang murah meriah tapi tetap enak silahkan ke jalan Syahdan ada bermacam macam makanan dari yang tradisional sampai yang oriental atau western. Maka kawasan Jalan Syahdan merupakan distriknya makanan dan kosan karena bertebaran dimana mana. Selain jajanan, hal yang paling penting bagi Binusian adalah sarana pembelajaran yang nyaman, lengkap dan engga ngebosenin yaitu kelas seminar atau workshop. Dengan hanya membayar sekitar 25ribu kamu udah mendapatkan ilmu dan pengalaman baru, makan siang dan sertifikat (nah ini dia yang paling penting karena selama 8 semester mahasiswa/i diharapkan memiliki minimal 7 sertifikat). Biasanya seminar tersebut berisi tentang pembelajaran dari suatu jurusan atau himpunan mahasiswa maupun dari UKM UKM di Binus. 
Large!. Binus adalah sebuah kampus yang didirikan ditengah tengah pemukiman. Kampus Anggrek, Kampus Syahdan dan Kampus Kijang adalah tiga lokasi yang saling berjauhan ditengah tengah pemukiman warga (dan kemacetan). Tapi menurut gue yang paling keren diantara ketiga gedung tadi ya Kampus Anggrek. Bagaimana tidak gedungnya saja mirip mall. Ada hoka-hoka bento, A&W, MEGASTORE yang menjual marchandise khas BINUS, kadang suka ada bazar dilantai 5 atau 4, fasilitas WIFI, lounge yang nyaman di lantai 8 gedung baru, sampai IBOX dan cafe RedLite. Mungkin hal ini juga supaya membuat mahasiswa/i betah didalam kampus atau sedang menunggu jam kuliah atau malah menunggu teman atau pacarnya yang masih ada kelas. Dan tidak jauh dari Kampus Anggrek di pertigaan Syahdan, belum lama ini telah di buka 7Eleven. Maka dari itu banyak yang bilang malah membuat tambah macet. Tapi masalah macet macetan bakal gue bahas nanti ya!
Exclusive. Flazz card selain sebagai Kartu Tanda Mahasiswa dan tapping absen juga sebagai alat pembayaran.ditempat tempat yang bekerja sama dengan bank BCA. Biasanya mahasiswa/I suka dapat diskon jika membawa kartu tersebut. Lumayan, kan karaokean bareng teman teman dapat setengah harga? Makanya jangan tinggalkan kartu ajaib ini. Parkir di Binus itu termasuk ekslusif karena setiap mahasiswa diharapkan memiliki stiker tanda pengenal (binus) dikendaraannya. Gue gak tau ini benar atau engga karena gue pernah ditegor protekom di parkiran depan Kampus Syahdan karena engga punya stiker Binus. Gue pikir ah gampanglah beli di Megastore juga jadi. Tapi ternyata Tuhan berkendak lain, dugaan gue salah. Jadi kita harus lapor dulu ke bagian SCDC sambil menyerahkan foto copy SIM, FLAZZ card dan KTP. BINUSMAYA, ini dia satu hal yang bikin gue cinta sama Binus :D. Binmay (kita lebih suka menyebut Binmay ketimbang Binus Maya) adalah web khusus Binusian selama masa perkuliahan. Isi dari web tersebut adalah jadwal kuliah, forum, materi perkuliahan, informasi uang SKS, jadwal Kuliah Pengganti, nilai nilai ujian, dan lain lain. Ini berguna supaya mahasiswa yang berhalangan hadir bisa mengikuti perkuliahan tanpa harus belajar di kelas. WIFI di Binus juga termasuk exclusive dan hanya Binusian yang bisa mengakses karena sebelumnya kita harus register dengan memasukkan NIM dan password.
Alwaaaaayyss Traffic!. Macetnya Binus jangan ditanya, sampai sampai ada yang beranggapan kalau Binus engga macet berarti aneh. Bagaimana tidak? Angkotnya besar besar (mending terisi penuh) sedangkan luas jalanan tidak mencukupi, ditambah jumlah pejalan kaki yang berlalu lalang sepanjang jalan (ini belum termasuk motor atau mobil yang numpang parkir sembarangan). Berhubung sistem perkuliahan Binus itu sudah dipaketkan SKS beserta jadwal kelas dan jamnya, tiap jam keluarnya mahasiswa pasti seputaran kampus sangat penuh. Ada yang pindah kelas ke gedung lain, saat jamnya makan siang warung makan selalu ramai, mahasiswa yang memilih langsung pulang ke kosan karena tidak kuat dengan panasnya Jakarta dan macetnya didepan kampus, ngejar dosen buat ngumpulin tugas. Hal ini sebenarnya tidak hanya terjadi di Binus dan terjadi juga di kampus lain. Tetapi berhubung seperti yang gue bilang tadi bahwa Binus adalah satu satunya kampus yang berdiri di tengah tengah pemukiman, jadi bukan hanya para Binusian saja yang mengeluhkan kemacetan disini, tapi juga warga Kemanggisan dan sekitarnya. Apalagi dengan resminya di buka Seven Eleven di pertigaan Syahdan, malah semakin ruwet. Sempat ada pro san kontra tentang dibukanya Sevel disini. Ada yang bilang menguntungkan karena kita punya tempat nongkrong alternatif ketimbang didalam kampus saja dan ada juga yang mengeluhkan karena malah memparah kemacetan. 
Complicated. Binus itu ribet. Mau ngurusin flazz card hilang. minta izin mengikuti ujian karena jatah absen habis sedangkan UTS/UAS sebentar lagi, ngurusin kasus helm hilang, binmay kadang suka lemot (padahal tekad mengerjakan tugas sudah bulat), dan masih banyak lagi. Oh iya escalator suka mati!. Pengalaman ribetnya Binus adalah pas daftar SP (Semester Pendek). Begini, gue kuliah jam 1-an, tapi demi mengejar daftar SP datanglah jam 11, bawa laptop beserta chargernya, lengkap deh. Kenapa gue bilang ribet karena SP di Binus ada jatahnya, maksudnya? Binus hanya memberikan waktu kapan kita boleh SP, mata kuliah apa saja yang boleh di SP-in, dan kelas apa saja yang dibuka. Kalau kampus lain kan setelah nilai keluar bisa langsung di SP-in, nah kalau Binus tidak. Keren sih daftarnya via internet, tapi bayangkan saja ratusan mahasiswa/i menyerbu wifi dan warnet cuma mengejar waktu 10 menit buat memasukkan berkas. Sebenarnya daftar SP-nya lama, tapi kalau telat sebentar kita engga dapat bangku buat SP.
Absensi. Kenapa harus ada hukuman atas pelanggaran disaat kita ingin bersenang senang sejenak?. Absen yang dibatasi inilah yang membuat kami harus bertahan masuk sampai akhir semester. Coba bayangkan jatah absen hanya diberikan 3 kali, lewat dari itu? Siap siap saja ikut SP hanya karena jumlah absen sudah lewat. Bisa bayangkan engga? Mahasiswa sakit atau ada keperluan mendesak lainnya yang menyebabkan dia tidak bisa mengikuti perkuliahan, sedangkan batas absen sudah mencapai jumlah maksimal. Ya gue sendiri sebagai mahasiswa yang jarang bolos (atau cabut kalau kepepet doang) sebenarnya engga begitu mempermasalahkan hal ini. Tapi bagaimana dengan mahasiswa lainnya yang mempunyai kesibukkan diluar kuliah?. Karena hanya Binus yang membatasi jumlah absen mahasiswa. Jadi kenapa Binus tidak memberikan atau menambah jumlah absen saja? Tentunya hal ini siapa tahu bisa menambah semangat menjalani perkuliahan juga :D. 
Dicipline. Jujur gue paling tidak suka dengan kata ’ngaret’ atau telat. Karena biasanya orang yang suka ngaret itu engga bisa menghargai waktu, diri sendiri dan orang lain. Memang budaya ’ngaret’ sudah mendominasi orang Indonesia tapi coba bayangkan sudah berapa lama waktu yang terbuang percuma hanya untuk menunggu kabar atau kedatangan seseorang yang jelas jelas tidak menerapkan kedisiplinan?. Dosen sudah standby dikelas siap mengajar sedangkan hanya segelintir mahasiswa/i yang siap memperhatikannya, iya tahu memang tidak dapat dipungkiri dengan berbagai alasan klise seperti ”aduh maaf pak tadi macet dijalan” kalau anda sudah tau macet kenapa telat bangun?. Gue pernah ditegor dosen CB karena ingin ke toilet sebentar dan menemani teman yang mau nge-print tugas dari beliau. Saat mau keluar setelah izin beliau malah bilang ”siapa yang suruh kalain keluar?”, Teman gue bilang ”kan sudah tapping pak?”. Si dosen menghampiri kami dan bilang ”kalian tahu kalian sudah mengkorupsikan waktu! Berapa banyak waktu yang kalian sia sia-kan?”. Okay pagi pagi sudah dapat ’pelajaran baru: dari beliau, Inilah salah satu yang gue suka dari Binus : Ketepatan Waktu.
And the last is...Concern. Hmmm..khusus Kampus Kijang maksudnya. Kenapa? Siapa yang sering kuliah di Kijang pasti mengerti dong :D. Yang memprihatinkan itu sebenarnya toiletnya. Flush-nya rusak, jadi jangan main salah menyalahkan ya siapa yang terakhir kali menggunakan kloset yang belum disiram. Kotor, penerangannya minim, pertama kali masuk toiletnya waktu masih freshman (mahasiswa baru) mikir ‘kasian amat nih gedung kayak engga yang ngurus hmmm’. Ini juga termasuk untuk koridor di lantai 2 ya. Lahan parkirnya terkesan gersang. Coba lebih keren dan asri kalau dibuat taman disekitar lahan parkir. Ini bisa berupa pohon pohon yang rindang atau area duduk duduk yang nyaman. Dan kantin, siapa pun pasti setuju kalau kantin adalah tujuan utama setelah pusing pusing memikirkan jawaban dari pertanyaan si dosen setelah presentasi atau capek mengerjakan soal. Kantin di Kijang itu kurang bervariasi makanannya dan juga kurang luaaaasss tempatnya.
Binus. Tempat dimana gue mengayom pendidikan selama 4 tahun disana (yang statusnya masih sebagai freshman). Dari tulisan gue tadi mohon maaf apabila ada kesalahan kata atau cerita cerita yang tidak berkenan dihari anda. Tapi inilah penilaian gue tentang Binus mau baik atau tidak itu kan penilaian masing masing seseorang. Dan dikampus inilah semuanya terjadi, suka dan duka cita, kegembiraan, persahabatan, ilmu yang berguna untuk masa depan, saling kerja sama, permusuhan, semangat demi cita cita dan find your true love ( (.
KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, akhirnya selesai juga pembuatan karya tulis ini yang diselenggarakan oleh HIMMARCOMM yang bertema ”10 Hal tentang Kampus Kami”. Iya berhubungan dengan tema tersebut gue tulis hal hal yang menyangkut tentang BINUS. Semua yang gue yang ada disini benar benar gue tulis sejujur jujurnya tanpa ada yang dilebih lebihkan. 
My dearest Campus, adalah judul awal pembuatan tulisan ini. Dan sempat bingung mencari judul yang bagus dan menarik perhatian pembaca. Akhirnya ketemu juga judul yang pas yaitu ”Binus ku sayang, Binus ku malang, izinkan aku memelukmu”. Pembuatan karya tulis ini lumayan lama sekitar 2 bulan. Sebenarnya ide awal penulisan sudah mantap diotak tapi gue bingung memilih kata kata dan kalimat yang pas.
Di kampus manapun pasti akan selalu ada kesan suka dan dukanya. Begitu juga dengan Binus, manisnya keberhasilan yang pantas dibagi dan pahitnya kegagalan  kehidupan perkuliahan.
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